BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakaukan oleh peneliti dan
berdasarkan pemaparan penulis di atas mengenai “Strategi Peningkatan

Usaha Mikro Kecil Menengah Melalui Peran Lembaga Keuangan Syariah

pada KSPPS Al-Ishlah Cabang Dukupuntang” dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. KSPPS Al-Ishlah Mitra Sejahtera cabang Dukupuntang dalam
pengimplementasian strategi peningkatan UMKM berperan dari segi
peningkatan usaha para pelaku UMKM untuk anggota dan masyarakat
sekitar KSPPS, pendapatan anggota koperasi meningkat khususnya para
pelaku UMKM, Menghidupkan kembali usaha yang hampir mati atau
menurun serta Mengurangi tingkat pengangguran.dengan melakukan
strategi diantaranya yaitu menjalin hubungan baik dengan masyarakat
sekitar, kedua membangun kepercayaan nasabah dengan cara
memberikan pendampingan kepada masyarakat, ketiga melakukan
survey untuk jangka waktu tertentu kepada para pengusaha kecil yang
telah menjadi nasabah serta meng evaluasi seberapa kemajuan yang telah
dicapai oleh para pengusaha tersebut. Strategi-strategi inilah yang
dilakukan pihak KSPPS dalam melakukan peningkatan UMKM kepada
masyarakat.

2. Hambatan yang terdapat pada KSPPS Al-Ishlah Mitra Sejahtera cabang
Dukupuntang terhadap peningkatan UMKM adalah Akses Terbatas ke
Modal, Kurangnya Akses manajerial, kesulitan untuk memasarkan
produk, mereka secara efektif dan menjangkau pasar yang lebih luas,
Angsuran macet dari anggota yang menyebabkan perputaran modal
menjadi terhambat, kendala dalam akses terhadap teknologi dan
infrastruktur yang diperlukan untuk meningkatkan proses produksi dan
efisiensi operasional, pada tantangan dari segi regulasi dan birokrasi yang
berbelit-belit, yang dapat memperlambat proses operasional dan

pengembangan usaha.
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3. Upaya yang dilakukan oleh KSPPS guna menanggulangi hambatan-
hambatan yang terdapat dalam upaya peningkatan Usaha Mikro kecil
Menengah diataranya yaitu hambatan Akses Terbatas ke Modal upaya
yang dilakukan dengan Membangun Kemitraan pihak KSPPS dapat
bekerja sama dengan lembaga keuangan lain untuk memperluas sumber
pembiayaan, Kurangnya Akses manajerial upaya yang dilakukan dengan
Menyelenggarakan program pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
manajerial UMKM, kesulitan untuk memasarkan produk upaya yang
dilakukan dengan Memberikan pelatihan tentang penggunaan media
sosial dan e-commerce untuk menjangkau pasar yang lebih luas, kendala
dalam akses terhadap teknologi dan infrastruktur yang diperlukan untuk
meningkatkan proses produksi dan efisiensi operasional upaya yang
dilakukan dengan Bekerja sama dengan pemerintah lokal untuk

memperbaiki infrastruktur yang diperlukan untuk UMKM.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini yang telah dikemukakan
dibagian awal skripsi sekaligus menjadi temuan maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sehubungan dengan hasil penelitian sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian ini perlu adanya dilakukan peningkatan
sosialisasi kepada pihak Pedagang UMKM baik yang ada Dukupuntang
maupun sekitarnya. Agar memperolenh pemahaman yang luas atau
tinggi mengenai pembiayaan syariah.

2. Tetap mempertahankan strategi-strategi yang telah dilakukan selama
ini, bahkan harus dikembangkan dan dikemas sedemikian rupa agar
para pelaku UMKM dapat lebih mengembangkan dan meningkatkan
produktivitasnya.

3. Lebih selektif dalam memberikan pembiayaan, agar dapat

meminimalisir kerugian.
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